
Studi Perbandingan Efek Getaran Pada Sepeda Motor Honda Verza 150 CC 

117 

 

STUDI PERBANDINGAN EFEK GETARAN PADA SEPEDA MOTOR HONDA VERZA 

150 CC DENGAN MENGGUNAKAN KETENG KAMPRAT 14401K18901 DAN 11-92RH-94    

Wisnu Agung Mahfianto 

S1 Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Email: wisnu.17050754065@mhs.unesa.ac.id  

Diah Wulandari 

S1 Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 

Email: diahwulandari@unesa.ac.id  

Abstrak 

Getaran adalah pola gerakan yang teratur dihasilkan oleh suatu objek atau media dansberpengaruh 

terhadapsefisiensiskerjassertashasil. Efek getaranssangatsberpotensismengurangsterhadapsumurspakai mesin (life 

time). Penelitiansinisdimaksudkansuntuksmenguji alatssederhana yangsmengukursgetaran pada rantai kamprat sepeda 

14401K18901 dan 11-92RH-94 serta melihat fenomena terkait dampaknya dalam kehidupan sehari-hari yang dialami 

oleh sebagian besar pengguna kendaraan yang menggunakan motor terus menerus seperti getaran pada rantai kamprat 

yang mengakibatkan keausan kontaksmekanissdidalamsengine. Metode yang dijadikan acuan untuk meneliti alat ini 

adalah eksperimen, dengan mencari pengaruh dari variabel independent dengan variable dependen. Analisis 

datasdilakukansdengan membandingkanssecaraslangsung melaluisgrafik perbandingan dan 

digambarkansdenganskalimatsyangsmudahsdipahami. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah data yang berupa 

nilai percepatan padasgetaransyangsdapat membentuksgelombangsdari objek rantai yang divariasikan dengansmassa, 

kemudian hasil tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dan dideskripsikan dengan penjelasan yang sederhana. 

Pemberian massa pada rantai kamprat memberikan pengaruh yaitu bertambahnya getaran pada alat mode of shape 

analyzer. Dapatsdiamatispadasgrafiksrantaiskamprats14401K18901sdengan 11-92RH-94smempunyaisrata-

ratasjarakstitiksbawahsdanspuncaksyangslebihsjauhsdibandingkan tanpa massa terutama padas600 – 960 RPM. Untuk 

rantai kamprat 11-92RH-94 memiliki kelebihan yaitu harga yang lebih murah dibandingkan rantai kamprat 

14401K18901 adapun kekurangannya yaitu memiliki berat yang lebih besar dan durability lebih buruk mengingat 

ketika diuji pada 120 – 480 RPM sudah tidak teratur dimana pada 600 – 960 RPM mengalami getaran yang sangat 

tinggi berbeda dengan rantai kamprat 14401K18901 

Kata Kunci: Vibrasi, Rantai Kamprat, Mode Of Shapes. 

Abstract 

Vibrationsisssasregularsmovementspatternsproducedsbysansobjectsorsmediasandsinfluencessworksefficiencysandsresu

lts. Theseffectsofsvibrationshassthespotentialstosreducesmachineslifestime. Thissresearchsissintendedstostestsa simple 

toolsthatsmeasuressvibrationssinsthes14401K18901sdans11-92RH-94sbicycleskampratschainsandstosseesphenomena 

relatedstositssimpactsinsdailyslifesexperiencedsbysthesmajoritysofsvehiclesusersswhosusesmotorbikesscontinuously, 

ssuchsassvibrationssinstheskampratschainswhichsresultssinswearsandstear. mechanicalscontactsinsidesthesengine. 

Thesmethodsusedsassasreferencesforsresearchingsthisstoolsissexperimentation, byslookingsforsthesinfluencesofsthe 

independentsvariablesonsthesdependentsvariable.sDatasanalysississcarriedsoutsbyscomparingsdirectlysthroughscomp

arisonschartssandsissdescribedsinssentencessthatsareseasystosunderstand. The results obtained in this research are data 

in the form of acceleration values in vibrations that can form waves from chain objects that vary with mass, then these 

results are presented in the form of tables and graphs and described with simple explanations. sGivingsmassstosthe 

campratschainshasstheseffectsofsincreasingsvibrationssinsthesmodesofsshapesanalyzerstool. Itscansbesobservedsinsthe 

graphsthatsthes14401K18901scampratschainswiths11-92RH-94shassansaveragesdistancesbetweensthesbottomsand 

topspointssthatsissfarthersthanswithoutsmass, especially at 600 – 960 RPM. The 11-92RH-94 kamprat chain has the 

advantage of being a cheaper price compared to the 14401K18901 kamprat chain. The downsideis that it has a greater 

weight and worse durability considering that when tested at 120 - 480 RPM it was irregular, whereas at 600 - 960 RPM 

it experienced vibration. which is very high in contrast to the 14401K18901 kamprat chain. 

Keywords: Vibration, Timing chain, Mode Of Shapes.

PENDAHULUAN 

Pada zaman sekarang alat transportasi pribadi adalah hal 

yang sangat penting khususnya kendaraan beroda dua atau 

sepeda motor, mengingat diindonesia sendiri populasi 

pengendara bermotor sangat tinggi dan tidak menutup 

kemungkinan pengedara bermotor untuk merawat agar 

kendaraan dalam keadaan prima. Dan sangat di sayangkan 

banyak masyarakat yang belum mengenal ilmu otomotif 

yang berguna untuk membantu mengatasi masalah yang 

terjadi pada kendaraan yang digunakan contoh 

masalahnya adalah pada rantai kamprat (Diyan Diski, 

2016). Rantai kamprat yang yang rusak sangatlah tidak 

nyaman dan suara berisik pada mesin disebabkan oleh 

rantai kamprat yang kendor. Oleh karena itu rantai 

kamprat yang kendor disebabkan oleh efek getaran terus-
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menerus dengan pemakaian yang sangat sering, dan hal itu 

dapat menyebabkan keausan. 

Halsinisakansdianggapsmemberikansdampaksnegatift

erhadapsmesin. Salahssatusbentuksidentifikasisawal 

yangsdilakukansuntuksmenyeleseaikansbeberapaspermas

alahansyangsterkaitsdengansgetaranspadasmesin, adanya 

permasalahan tersebut penulis melakukan studi 

eksperimen untuk memecahkan permasalahan, dimana 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari data berupa 

nilai hasil percepatan getaran dengan menggunakan objek 

rantai kamprat variasi 14401K18901 dan 11-92RH-94 

menggunakan variasi beban dengan pengaplikasian alat 

sederhana. Mengapa penulis menggunakan variasi 

14401K18901 dan 11-92RH-94 berdasarkan data yang 

dikaji melalui e-commerce (Shopee) menyatakan 

penjualan rantai kamprat variasi 14401K18901 dan 11-

92RH-94 paling laris terutama pada rantai kamprat Verza 

150 senilai total 320 unit terjual. Dan untuk menganalisis 

data penulis melakukan dengan metode perbandingan 

melalui diagram dan deskripsi kalimat agar mempermudah 

dalam pemahamannya. 

Penelitian ini melanjutkan penelitian sebelumnya, 

yaitu penelitian oleh Mohammad Afif Aldiansyah (2022). 

Dimana Komparasi Variasi Keteng Rampat IRK0CB0 dan 

HC25H-100L (2022) mengenai analisa bentuk 

pengaplikasian pada spesifikasi pegas dan variasi berat 

beban pada alat Mode Of Shapes. Berdasarkan hal tersebut 

penulis tertarik untuk menganalisa nilai getaran yang 

muncul pada variasi rantai kamprat dengan menggunakan 

alat Mode Of Shape Analyzer yang dihasilkan dalam data 

hasil study eksperimen. Dan penelitian ini juga didasari 

oleh penelitian dari Yulianto, dkk (2018) Studi 

Eksperimental LSA (Lobe Separation Angle) dan Beban 

Terhadap Performa Mesin 150CC maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari variasi Getaran 

dan beban terhadap performa mesin kendaraan bermotor 4 

tak, dimana sebagai kajian penelitian ini diambil dari 

mesin motor injeksi Yamaha Vixion 150 cc 4 tak tahun 

2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

• Diagram Penelitian 

 

 
Gambar Diagram Penelitian 

• Jenis Penelitian 

Metode penelitian study eksperimen merupakan sebuah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (variabel perlakuan eksperimen) 

dan variabel dependen (variabel dampak), dimana 

variabel independen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel dependen, sedangkan 

variabel dependen merupakan variabel sebab akibat 

dari variabel bebas/perlakuan eksperimen. Penelitian 

study eksperimen dapat dikatakan sebagai penelitian 

yang dilakukan dengan cara disengaja oleh peneliti 

dengan memberikan perlakuan tertentu untuk 

mendapatkan kejadian yang akan diteliti sebab 

akibatnya (Jaedun, 2011). 

• Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yaitu; 

• Variabel Bebas 

Variabel bebas ialah variabel yang dapat 

mempengaruhi penelitian. Dimana dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebasnya adalah variasi rantai 

kamprat 14401K18901 dengan panjang 32cm dan berat 

115gr sedangkan pada rantai kamprat 11-92RH-94 

memiliki panjang 31cm dan berat 128gr dans2sbuah 
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massasbebansberbahansbesisyangsmemilikisberats233

grspadassetiapsmassasbebannya. 

• Variabel Terikat 

a. Dataspercepatansyangskeluarsdarissensor 

acceleratorsADXs345ssecarassumbusy. 

b. Adanyasgetaransbebassyangsmunculsdaris 

pergerakansbebansdansrantai. 

• Variabel Kontrol 

•  RPMsmotorsstepper  

•  Posisismassasterhadapsrantai.  

•  Panjangsrantaissaatsberadaspadasalat. 

• Langkah Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Prosesspenghimpunansdataspadaspengujiansinisa

dalahspencatatanshasilspengujiansdatasyangskelu

arsotomatisspadasprogramsPLX-DAQ, 

kemudiansdataspercepatansakansdi 

convertssesuaisdenganstabelsyangsditentukanspad

asalatsdenganswaktusyangsdigunakan 

dalahs1smenit. 

b. Teknik Pengolahan data 

Setelahsmendapatkanshasilsyangsdicatatsdalamss

etiapshasilspengujiansdanstiapsperhitungansgetara

nspadasvariasiskecepatansputaransRPM, maka 

datasyangsdiperolehsselanjutnyasakansdiolahsme

njadisgrafiksyangsbertujuansuntuksmengetahuisha

silsperbedaanspercepatansgetaransdansjikalausada 

apakahshasilnyassignifikansataustidakspadasvaria

sisrantaiskamprat. 

 

• Teknik Analisa Data 

Teknik menganalisa data yang telah diperoleh dengan 

menggunakan metode deskripsi. Dengan 

mendeskripsikan atau menguraikan data hasil 

pengujian secara terstruktur, objektif, dan akurat 

berdasarkan data yang diperoleh selama proses 

pengujian berlangsung. Dimana perolehan data hasil 

pengujian di inputkan kedalam tabel dan dimasukan 

dalam grafik perbandingan serta dalam grafik 

polynomial dalam setiap pengujian. Setelah 

pengolahan tabel dan grafik selanjutnya 

mendeskripsikannya 

menggunakanskalimatssederhanasagarsmempermuda

hsdalamspemahamannyasuntuksmendapatsjawabansa

tasspermasalahan yang sedang diteliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

• Hasil Penelitian 

Data yang didapat dari pengujian alat mode of shape 

analyzer akan diolah menjadi perbandingan antara 

penggunaan rantai kamprat 14401K18901 dan 11-

92RH-94 yang menggunakan rantai tanpa massa, 1 

massa, dan 2 massa. 

• Rantai Kamprat 11-92RH-94 

 
Gambar 4.1 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94 RPM 120 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.1 dan Tabel 4.1 

diatassdidapatkanshasilsdatasrata-ratas dari alat 

modesofsshapessanalizerspadasrantaiskamprat11-

92RH-94syangsdiberikanstanpasmassa, s1smassa, 

dans2smassaspadaskecepatansmotorssebesars120 

rpm. Dapatsdilihatsbahwasannya pada tanpa massa 

yangsbergarissbirusmenghasilkansgelombangsper

cepatansyangslebihstinggisnilainyasdibandingkan 

denganspenggunaansrantaiskamprats1smassasyan

gsbergarissberwarnasjinggasdansmassas2syangsbe

rwarnasabushalsinisdisebabkansjikasmassasmenin

gkat, maka f (frekuensi netralnya) menurun. Begitu 

juga sebaliknya. Jika massa menurun maka, 

frekuensi netralnya akan menaik. “m” berbanding 

terbalik dengan “fn”. Padaspenggunaansrantai 

tanpasmassasyangsbergarissbirusmemilikispuncak 

palingstinggispada 1.20 padasdata ke 72, 

sedangkans1smassasyangsbergarissjinggaspadasra

ntaismassas2syangsbergarissabusmemilikispuncak 

tertinggispadasdatas1.36spadasdataske 88. 

 

 

 
Gambar 4.2 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94 RPM 240 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.2 dan Tabel 4.2 

diatassdidapatkanshasil data rata-rata dari alatsmodesof 

shapessanalizerspadasrantaiskamprats11-92RH-94 

yangsdiberikanstanpa massa, 1smassa, dan 2smassa 

padaskecepatansmotorssebesars240srpm. Dapat dilihat 

bahwasannyaspadastanpasmassasyangsbergaris biru 

menghasilkansgelombangspercepatansyangslebihsting

gisnilainyasdibandingkansdenganspenggunaan rantai 

kamprat 1 massa yangsbergarissberwarnasjinggasdan 

massas2syang berwarnasabushalsinisdisebabkan jika 

massasmeningkat, smakasfs (frekuensisnetralnya) 

menurun. Begitu juga sebaliknya. Jikasmassasmenurun 

maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbandingsterbaliksdengans “fn”. sPada penggunaan 

rantaistanpasmassasyangsbergarissbirus   memiliki 

puncakspalingstinggispada 1.24 pada data ke 86, 
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sedangkan 1 massa yang bergaris jingga memiliki 

puncak paling tinggi pada 1.16 pada data ke 65 

kemudianspadasrantai massas2syangsbergarissabu 

memilikispuncakstertinggispadasdatas1.36spada data 

kes87. 

Gambar 4.3 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94 RPM 360 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 dan tabel 4.3 

diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat mode of 

shapessanalizerspadasrantaiskamprat11-92RH-94 yang 

diberikanstanpasmassa, s1 massa, dan 2 massaspada 

kecepatansmotorssebesars360 rpm. sDapatsdilihat 

bahwasannyaspadastanpasmassasyangsbergaris biru 

menghasilkan gelombang percepatan yang lebih tinggi 

nilainyasdibandingkan dengan penggunaan rantai 

kamprat 1 massa yangsbergarissberwarna jinggasdan 

massa 2 yangsberwarnasabushalsinisdisebabkansjika 

massasmeningkat, makas fs (frekuensisnetralnya) 

menurun. Begitusjugassebaliknya. Jika massamenurun 

maka, frekuensissnetralnyasakansmenaik. “m” 

berbandingsterbaliksdengan“fn”tetapi sama-sama tidak 

beraturan. Pada penggunaan rantai tanpa massa yang 

bergaris biru memiliki puncak paling tinggi pada 1.35 

pada data ke 51, sedangkans1smassa yang bergaris 

jingga memilikispuncakspaling tinggi pada 1,38 pada 

data ke 49kemudianspadasrantaismassa 2 yang bergaris 

abu memilikispuncakstertinggispadasdatas1.34sspada 

dataskes22. 

 
Gambar 4.4 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94 RPM 480 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.4 dan tabel 4.4 

diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat mode of 

shapes analizer pada rantai kamprat 11-92RH-94 yang 

diberikan tanpa massa, 1 massa, dan 2 massa pada 

kecepatan motor sebesar 480 rpm. Dapat dilihat 

bahwasannya pada tanpa massa yang bergaris biru 

menghasilkan gelombang percepatan yang lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan penggunaan rantai 

kamprat 1 massa yang bergaris berwarnajingga dan 

massa 2 yang berwarna abu hal ini disebabkan jika 

massa meningkat, maka f (frekuensi netralnya) 

menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa menurun 

maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.68 pada data ke 28, sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1,41 pada data ke 56 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1,6 pada data ke 26. 

 

 
Gambar 4.5 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94RPM 600 

 
Berdasarkan grafik pada gambar 4.5 dan tabel 4.5 

diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat mode of 

shapes analizer pada rantai kamprat 11-92RH-94 yang 

diberikan tanpa massa, 1 massa, dan 2 massa pada 

kecepatan motor sebesar 600 rpm. Dapat dilihat 

bahwasannya pada tanpa massa yang bergaris biru 

menghasilkan gelombang percepatan yang lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan penggunaan rantai 

kamprat 1massa yang bergaris berwarna jingga dan 

massa 2 yang berwarna abu hal ini disebabkan jika 

massa meningkat, maka f (frekuensi netralnya) 

menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa menurun 

maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.31 pada data ke 89, sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.11 pada data ke 48 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.23 pada data ke 77. 
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Gambar 4.6 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 11-92RH-94 RPM 720 

Berdasarkan grafik pada gambar dan tabel 4.6 

diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat mode of 

shapes analizer pada rantai kamprat 11- 92RH-94 yang 

diberikan tanpa massa, 1 massa, dan 2 massa pada 

kecepatan motor sebesar 720 rpm. Dapat dilihat 

bahwasannya pada tanpa massa yang bergaris biru 

menghasilkan gelombang percepatan yang lebih tinggi 

nilainya dibandingkan dengan penggunaan rantai 

kamprat 1 massa yang bergaris berwarna jingga dan 

massa 2 yang berwarna abu hal ini disebabkan jika 

massa meningkat, maka f (frekuensi netralnya) 

menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa menurun 

maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.46 pada data ke 39, sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.13 pada data ke 31 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.18 pada data ke 101. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.8 Grafik rata-rata percepatan rantai kamprat 

11-92RH-94 RPM 960 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.8 dan Tabel 4.8 

diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat mode of 

shapes analizer pada rantai kamprat 11-92RH-94 yang 

diberikan tanpa massa, 1 massa, dan 2 massa pada 

kecepatan motor sebesar 960 rpm. Dapat dilihat 

bahwasannya pada ke tiga massa menghasilkan 

gelombang percepatan yang sama-sama tinggi hal ini 

disebabkan semakin tinggi frekuensi maka semakin 

tinggi getaran tersebut.. Pada penggunaan rantai tanpa 

massa yang bergaris biru memiliki puncak paling tinggi 

pada 1.94 pada data ke 25, sedangkan 1 massa yang 

bergaris jingga memiliki puncak paling tinggi pada 1.95 

pada data ke 31 kemudian pada rantai massa 2 yang 

bergaris abu memiliki puncak tertinggi pada data 1.72 

pada data ke 101. 

 

• Rantai Kamprat 14401K18901 

 

 
Gambar 4.10 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 240 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.10 dan Tabel 

4.10 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 240 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanpa massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”.. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.32 pada data ke 9 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.15 pada data ke 66 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.15 pada data ke 3. 

 

 
Gambar 4.11 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 360 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.11 dan Tabel 

4.11 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 
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dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 360 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanpa massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.25 pada data ke 49 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.04 pada data ke 7 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.13 pada data ke 33. 

 

 
Gambar 4.12 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 480 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.12 dan Tabel 

4.12 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 480 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanda massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”.. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.43 pada data ke 63 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.05 pada data ke 76 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.04 pada data ke 111. 

 

 

 
Gambar 4.13 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 600 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.13 dan tabel 

4.13 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 600 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanpa massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”.. Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.28 pada data ke 27 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.07 pada data ke 18 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.12 pada data ke 32. 

 

 

Gambar 4.14 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 720 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.14 dan Tabel 

4.14 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 720 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanpa massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”. Pada penggunaan 
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rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada 1.50 pada data ke 76 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.16 pada data ke 50 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi 

pada data 1.22 pada data ke 33. 

 

 
Gambar 4.15 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 840 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.15 dan Tabel 

4.15 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 840 rpm. 

Dapat dilihat bahwasannya pada tanpa massa yang 

bergaris biru menghasilkan gelombang percepatan 

yang lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan 

penggunaan rantai kamprat 1 massa yang bergaris 

berwarna jingga dan massa 2 yang berwarna abu hal ini 

disebabkan jika massa meningkat, maka f (frekuensi 

netralnya) menurun. Begitu juga sebaliknya. Jika massa 

menurun maka, frekuensi netralnya akan menaik. “m” 

berbanding terbalik dengan “fn”Pada penggunaan 

rantai tanpa massa yang bergaris biru memiliki puncak 

paling tinggi pada1.60 pada data ke 95 sedangkan 1 

massa yang bergaris jingga memiliki puncak paling 

tinggi pada 1.27 pada data ke 53 kemudian pada rantai 

massa 2 yang bergaris abu memiliki puncak tertinggi  

pada data 1.40 pada data ke 19. 

 

 
Gambar 4.16 Grafik rata-rata percepatan rantai 

kamprat 14401K18901 RPM 960 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.16 dan Tabel 

4.16 diatas didapatkan hasil data rata-rata dari alat 

mode of shapes analizer pada rantai kamprat 

14401K18901 yang diberikan tanpa massa, 1 massa, 

dan 2 massa pada kecepatan motor sebesar 960 rpm. 

Pada penggunaan rantai tanpa massa yang bergaris biru 

memiliki puncak paling tinggi pada 1.62 pada data ke 

43 sedangkan 1 massa yang bergaris jingga memiliki 

puncak paling tinggi pada 1.99 pada data ke 108 

kemudian pada rantai massa 2 yang bergaris abu 

memiliki puncak tertinggi pada 1.68 pada data ke 94. 

 

 
Gambar 4.17 Perbandingan grafik Pembebanan 

 
Gambar 4.18 Perbandingan grafik Percepatan 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Darishasilsdataspenelitianspengaruhsgetaranssrantai 

kampratss14401K18901ssdanss11-92RH-94sdisimpulkan 

sebagaisberikut : 

• Perbedaanspenggunaansrantaiskamprats14401K1890

1sdans11-92RH-94s: 

− Padasgrafiksrantaiskamprats14401K18901spen

ggunaansrantaistanpasmassaspadas120 – 500 

RPMsmengalamisperbedaanspercepatansgetar- 

ansumumnyasstabilsdanshampirssejajarsdeng- 

ansrantais1smassasdans2smassastetapi ketika 

padas800 – 960 RPM mengalamisgetaransyang 

jauh. Halsinisdisebabkansssolehs pemberian 

massaspadasrantaisyangsdimanasdasarsfunda-

mentalsnyasadalahsjikasmassasmeningkat, 

maka f (frekuensi netralnya) smenurun. Begitu 

jugassebaliknya. Jikasmassasmenurun maka, 

frekuensisnetralnyasakansmenaik.“m”berbandi

ngsterbaliksdengan “fn”. 

− Perbandinganssecarasumumsbaiksmenggunaka

n 1 massa, 2 massa, danstanpasmassasdissemua 

RPMsrantaiskamprats14401K18901 dengan 

11-92RH-94smemilikistrensyangshampirmirip, 

namunspadas14401K18901smemiliki getaran 

cukupsminim, halsinisdapatsterlihat pada grafik 

rata-rataspadas14401K18901ssmemiliki titik 

puncakstidakssetinggisgrafiks11-92RH-

94sterutamasketikaspadas600 – 960 RPMsyang 

dimanasdasarsfundamentalsnyassemakin tinggi 

besarsfrekuensismakassemakinsbesarsjugasgeta

ransyangsdihasilkan. 
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• Pengaruhspenggunaans1smassa, 2smassa, sdan tanpa 

massasrantaiskamprats14401K18901sdan 11-92RH-

94 : 

− Pemberiansmassaspadasrantaiskampratsmembe

rikanspengaruhsyaitusbertambahnya getaran 

padasalatsmodessof shape analyzer. Dapat 

diamatispadasgrafiksrantaiskamprats14401K18

901 dengan 11-92RH-94smempunyai rata rata 

jarakstitiksbawahsdanspuncaksyangslebih jauh 

dibandingkanstanpasmassasterutamaspadas600 

– 960 RPM. 

− PemberiansmassasmengakibatkanssRPM real 

yangsadaspadasmotorssteppersakansloss, maka 

cenderungssulitsmembentuksgelombang yang 

teratur. 

Saran 

• Untuksrantaiskamprats14401K18901smemilikiskele

bihansyaitusberatsyangslebihsringansdan durability 

lebihsbaiksmengingatsketikasdiujispadas120 – 600 

RPMscenderungsstabilsadapunsharganyasrelatifslebi

hsdibandingsrantaiskamprats11-92RH-94. 

• Untukssrantaissskamprat 11-92RH-94 memiliki 

kelebihansyaitushargassyangslebihsmurahsdibandin

gkansrantaiskamprats14401K18901sadapunskekuran

gannyasyaitusmemilikisberatsyangslebihsbesar dan 

durabilitysslebihsburuksmengingatsketika diuji pada 

120 – 480 RPMssudahstidaksteratursdimana pada 

600 – 960 RPM mengalamisgetaransyangssangat 

tinggisberbeda dengan rantai kamprat 14401K18901. 

• Darispertimbangansdiatasspenulissmenyarankansunt

uksmenggunakansrantaistipess14401K18901 untuk 

digunakanssehari-hariskarenaskelebihansyaitusberat 

yangslebihsringansdanslebihsdurableswalaupunshar

gaslebihsmahal. 
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